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ABSTRAK 

Dhea Yunanda. 2015/15058051. “Pilihan Rasional Orang Tua 
 Menyekolahkan Anak ke SDIT Adzkia Padang”. Skripsi. Padang. 
 Pendidikan Sosiologi. Jurusan Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial. 
 Universitas Negeri Padang.  
 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan fenomena saat ini banyak orang tua 
yang memilih menyekolahkan anaknya ke sekolah keagamaan terkhusus agama 
islam. Padahal pemerintah telah menyediakan sekolah dasar terutama sekolah 
negeri, tetapi orang tua lebih memilih sekolah swasta. Oleh karena itu, perlunya 
mengungkapkan pilihan rasional orang tua dalam memilih sekolah. Tujuan 
penelitian ini yaitu melihat alasan orang tua dalam memilih sekolah. 

 Instrumen penelitian yang digunakan yaitu angket. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian analisis univariat yaitu penelitian dengan 
satu variabel. Jumlah sampel yang di ambil dalam penelitian ini adalah 84 orang 
dari jumlah populasi 541 orang. Penulis menentukan besarnya sampel berdasarkan 
pendapat Slovin. Penelitian ini menggunakan teori Pilihan Rasional oleh James S. 
Coleman. Teori pilihan rasional Coleman tampak jelas dalam gagasan dasarnya 
bahwa “tindakan seseorang mengarah pada suatu tujuan dan tujuan itu (dan tujuan 
tindakan) ditentukan oleh nilai atau pilihan.   

Hasil penelitian ini yaitu dari sembilan indikator pilihan rasional memilih 
sekolah bagi orang tua. Kedelapan indikator menjadi faktor pilihan rasional orang 
tua yaitu latar belakang sosial, kurikulum, sarana dan prasarana, pendidik dan 
tenaga kependidikan, lingkungan sekolah, ekstrakurikuler, spesialisasi sekolah 
dan lokasi transportasi dimana R-hitung lebih besar dari R-tabel. Sedangkan biaya 
pendidikan bukan menjadi pilihan rasional orang tua dalam memilih sekolah 
karena R-hitung kecil dari R-tabel. 

 
Kata kunci: Pilihan Rasional, Memilih Sekolah, SDIT  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Secara formal sekolah dasar masuk pada kategori pendidikan dasar.  

Pendidikan dasar menurut Undang-Undang  Sistem Pendidikan Nasioanal No. 20 

Tahun 2003 Pasal 17 ayat 1 dan 2 merupakan jenjang pendidikan yang dilandasi 

oleh jenjang menengah yaitu pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) dan 

sekolah menegah pertama (SMP). Jadi yang dimaksud pendidikan dasar dalam 

Undang-Undang tersebut yaitu pendidikan wajib selama 9 tahun. Sekolah dasar 

(SD) berlangsung selama 6 (enam) tahun dan sekolah menengah pertama (SMP) 

selama 3 (tiga) tahun (Ahmad Susanto, 2013). 

 Menurut (Mohammad Ali, 2009) fungsi dari pendidikan dasar sendiri ialah 

memberi bekal kemampuan dasar mengenai berpikir kritis, membaca, menulis, 

berhitung, menguasai saintek, mampu berkomunikasi dan memberikan dasar-

dasar untuk melanjutkan jenjang pendidikan berikutnya. Adapun sekolah dasar 

merupakan jenjang pendidikan paling awal. Siswa sekolah dasar pada umumnya 

berusia antara 6-12 tahun. Siswa yang berada di SD masih tergolong anak usia 

dini, terutama dikelas awal. Masa usia dini ini merupakan masa yang sangat 

penting bagi kehidupan seseorang. Oleh karena itu pada masa ini seluruh potensi 

yang dimiliki anak perlu di dorong sehingga akan berkembang secara optimal 

(Ahmad Susanto, 2013). 
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 Untuk mewujudkan segala potensi yang ada pada diri anak dengan 

optimal, maka antara orang tua dan guru butuh kerjasama yang baik. Oleh karena 

itu pemerintah mengeluarkan kebijakan baru agar dapat mewujudkan hubungan 

yang harmonis antara orang tua dan guru. Kebijakan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah yaitu mengenai Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) online untuk 

SD dengan menggunakan sistem zonasi (Padang Ekspres, 2019). Hal ini bertujuan 

untuk mempermudah melakukan pendaftaran siswa baru dan mempermudah akses 

informasi penerimaan siswa baru. Menurut (Prihanto, Soemanto, & Bagus 

Haryono, 2013) salah satu masalah yang menghambat tujuan pendidikan nasional 

disebabkan oleh ketidakmerataan pendidikan. Dengan adanya kebijakan mengenai 

PPDB online dengan sistem zonasi pemerintah berharap agar pemerataan 

pendidikan dapat terlaksana. 

 Dengan begitu nanti para orang tua akan diarahkan memilih sekolah yang 

dekat dari tempat tinggal mereka. Sehingga dengan dekatnya jarak antara sekolah 

dan tempat tinggal dapat membangun hubungan yang lebih harmonis antara guru 

dengan orang tua, serta anak pun dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. 

Para orang tua saat ini lebih memilih menyekolahkan anaknya ke sekolah yang 

memiliki kualitas terbaik terutama dibidang keagamaan seperti Sekolah Dasar 

Islam Terpadu (SDIT). SDIT merupakan lembaga pendidikan yang menamkan 

nilai pendidikan umum dan memperkuat pendidikan di bidang agama. Oleh 

karena itu orang tua mengharapkan dengan sekolah keagamaan si anak dapat 

memiliki akhlak yang baik serta beriman dan bertaqwa (Ary Saputra, 2010). 

Melihat keadaan saat ini moral dan akhlak yang dimiliki oleh peserta didik sangat 
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rendah. Oleh karena itu pemerintah Kota Padang telah mengeluarkan kebijakan 

mengenai pendidikan yang berlandaskan agama.  

 Walikota Padang telah mengeluarkan peraturan daerah nomor 33 tahun 

2013 pasal 3 tentang program pendidikan hafiz Al-Qur’an yang harus 

diselenggrakan pada semua jalur dan jenjang pendidikan di Kota Padang 

(Walikota Padang, 2013). Peraturan ini mengacu kepada peraturan daerah Kota 

Padang nomor 6 tahun 2003 tentang pandai baca tulis Al-Qur’an bagi peserta 

didik sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah (Walikota Padang, 2006). Dari 

kebijakan pendidikan yang telah dilakukan oleh pemerintah Kota Padang, 

sehingga para orang tua tidak perlu khawatir untuk menyekolahkan anaknya ke 

SDN biasa ataupun yang tidak favorit, karena seluruh sekolah dasar di kota 

padang telah diberikan kebijakan yang sama mengenai pendidikan keagamaan.  

 SDN di Kota Padang juga memiliki banyak prestasi baik di bidang 

akademik maupun non akademik. Akreditasi A yang dimiliki oleh sekolah dasar 

negeri di Kota Padang berjumlah 72 sekolah , sedangkan sekolah dasar swasta 

yang memiliki akreditasi A di Kota Padang berjumlah 22 sekolah (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). Kurikulum yang digunakan pada SDN juga 

sesuai dengan permendikbud. Bahkan guru yang mengajar di SDN merupakan 

guru yang profesional di bidangnya. 

 Menurut (Nenny Hendajany, 2015) SDN merupakan sekolah yang dikelola 

oleh pemerintah dan biaya sekolahnya pun di danai oleh pemerintah. Sehingga 

para orang tua siswa tidak perlu khawatir dengan biaya sekolah anak. Berbeda 

dengan SDIT yang menjadi pilihan para orang tua. SDIT merupakan sekolah 
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dasar swasta yang dikelola oleh yayasan. Biaya sekolahnya pun didanai oleh 

peserta didik. Biaya sekolah yang dikeluarkan oleh orang tua untuk 

menyekolahkan anaknya di SDIT cukup besar bahkan mahal. Adapun diantara 

orang tua rela bersusah payah menyekolahkan anaknya di SDIT dengan biaya 

yang mahal walaupun ia keteteran dalam membiayai sekolah anaknya.  

 Seperti salah satu SDIT yang berada di Kota Padang yaitu SDIT Adzkia. 

Biaya masuk SDIT  Adzkia pada jenjang sekolah dasar cukup mahal. Dengan 

biaya yang mahal, tetapi orang tua tetap memilih SDIT untuk menyekolahkan 

anaknya terutama di Kota Padang yang memiliki banyak peminat seperti SDIT 

Adzkia. Walaupun diantara orang tua ada yang keteteran dalam membayar uang 

sekolah anak, tetapi mereka rela bersusah payah menyekolahkan anaknya di SDIT 

dengan biaya yang mahal. 

Tabel 1 
Data SDIT Adzkia Padang 

Tahun Ajaran 2017/2018 2018/2019 2019/2020 

Biaya Pendidikan Rp.14.800.000 Rp.15.000.000 Rp.15.200.000 

Sumber: Tata Usaha SDIT Adzkia Padang 

 Berdasarkan data diatas, biaya masuk SDIT Adzkia tiap tahunnya 

mengalami kenaikan. Walupun biaya pendidikannya mahal, namun orang tua 

tetap memilih mendaftarkan anaknya ke SDIT Adzkia. Padahal pemerintah telah 

menyediakan SDN yang memiliki kualitas yang bagus, bahkan biaya sekolah 

SDN telah ditanggung oleh pemerintah. Sehingga orang tua tidak perlu bersusah 

payah untuk membiayai anaknya sekolah. 

 Berikut ini studi relevan yang cocok dengan penelitian ini adalah Pertama 

adalah  penelitian yang dilakukan oleh Niken Nirmala Agust (2007) mengenai 
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“Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Orang Tua Dalam Mengambil Keputusan 

Untuk Memasukkan Anaknya Belajar Di Pesantren Modern Tasikmalaya”. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa faktor yang melatarbelakngi orang tua di 

Tasikmalaya mengambil keputusan untuk memasukkan anaknya belajar di 

pesantren modern yaitu karena kurikulum yang berlaku. Kurikulum yang 

ditawarkan oleh pesantren modern memperlihatkan bahwa orang tua memiliki 

tingkat kepercayaan yang tinggi menyekolahkan anaknya di pesantren modern. 

Kemudian kualitas pengajar yang baik dapat memenuhi harapan orang tua 

terhadap pendidikan anaknya di lingkungan sekolah yang beragam dan fasilitas 

yang memadai akan sangat membantu keberlangsungan dalam PBM (Agust, 

2011). 

 Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Siti Latifah (2011) mengenai 

“Persepsi Orang Tua Terhadap Kualitas Pendidikan SD Islam Terpadu Nida El-

Adabi Parung Panjang Bogor”.  Hasil temuannya adalah persepsi orang tua 

mengeani kualitas input SDIT Nida El-Adabi sudah cukup baik termasuk ke 

dalam kategori sekolah yang cukup berkualitas. Hal ini dapat dilihat dari visi, 

misi, tujuan dan sasaran yang dimiliki sudah sesuai dengan kebutuhan siswa, 

kurikulum yang digunakan juga sudah sesuai dan peserta didiknya cukup 

berkompeten. Selanjutnya persepsi orang tua tentang kualitas pada proses belajar 

mengajar SDIT Nida El-Adabi ini dirasakan cukup baik. Hal ini didasarkan pada 

perbandingan dengan pola pembelajaran yang diterapkan di sekolah pada 

umumnya. Kemudian persepsi orang tua terhadap kualitas output dari SD IT El-

Adabi ini baik dari segi akademik maupun non akademik yang diraih oleh para 
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siswa sudah bagus dan dapat diperhitungkan dalam bersaing dengan Sekolah 

Dasar yang sudah ada sebelumnya (Latifah., 2011). 

 Sejauh informasi yang penulis ketahui, sampai saat ini belum ada 

penelitian yang secara khusus mengkaji tentang pilihan rasional orang tua 

menyekolahkan anaknya di Sekolah Dasar Islam Terpadu di Kota Padang (Studi 

Kasus: SDIT Adzkia Padang. Berdasarkan studi relevan di atas, dapat dilihat 

bahwa kedua penelitian itu sangat berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. Studi relevan yang pertama membahas faktor yang melatarbelakangi 

orang tua dalam mengambil keputusan untuk memasukkan anaknya belajar di 

pesantren Tasikmalaya ialah karena kurikulum serta kualitas pengajar yang baik. 

Studi relevan yang kedua membahas persepsi orang tua terhadap kualitas 

pendidikan SD Islam Terpadu Nida El-Adabi di Parung Panjang Bogor. Persepsi 

kualitas pendidikan menurut orang tua yaitu kualitas pendidikan input seperti visi, 

misi, tujuan dan kurikulum yang cukup baik serta kualitas pendidikan output 

seperti dibidang akademik maupun non akademik yang bagus. 

 Sedangkan di sini peneliti mengkaji mengenai pilihan rasional orang tua 

menyekolahkan anaknya di Sekolah Dasar Islam Terpadu di Kota Padang. 

Fenomena saat ini banyak orang tua yang memilih menyekolahkan anaknya ke 

sekolah keagamaan terkhusus agama islam. Oleh karena itu, penulis tertarik 

melakukan penelitian mengenai “Pilihan Rasional Orang Tua Menyekolahkan 

Anaknya di Sekolah Dasar Islam Terpadu di Kota Padang (Studi Kasus: SDIT 

Adzkia Padang)”. 
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 

 Fokus penelitian ini adalah pilihan rasional orang tua menyekolahkan 

anaknya di Sekolah Dasar Islam Terpadu di Kota Padang (Studi Kasus: SDIT 

Adzkia Padang). Sekolah dasar merupakan sekolah jenjang pertama. Di sekolah 

dasar anak-anak dibekali pegetahuan dasar seperti membaca, menulis, berhitung 

berpikir kritis, dan dapat memberikan dasar-dasar untuk melanjutkan ke jenjang 

berikutnya.  

 Pada SDIT anak-anak juga diberikan bekal kemampuan seperti hal 

tersebut, tetapi kelebihannya SDIT mengintegrasikan antara pengetahuan umum 

dengan pengetahuan agama. SDIT merupakan sekolah swasta yang dikelola oleh 

yayasan, sehingga biaya sekolahnya ditanggung sendiri oleh orang tua. Seperti 

SDIT Adzkia yang dari tahun ke tahun mengalami kenaikan dalam biaya 

pendidikan, namun para orang tua tetap memilih SDIT Adzkia. 

 Padahal pemerintah telah menyediakan SDN. SDN merupakan sekolah 

yang dikelola oleh pemerintah sehingga biayanya gratis karena telah ditanggung 

oleh pemeritah. Kemampuan dasar dan pengetahuan yang di berikan di SDN juga 

sama dengan SDIT hanya saja ia tidak mengintegrasikan dengan ilmu agama. 

Kualitas yang dimiliki oleh SDN juga tidak kalah dengan SDIT. Seperti guru yang 

profesional, akreditasi sekolah yang bagus dan peserta didik yang berprestasi.  

 Berdasarkan permasalahan diatas maka dapat diajukan pertanyaan 

penelitian “mengapa orang tua memilih menyekolahkan anaknya ke sekolah dasar 

islam terpadu di Kota Padang (Studi Kasus: SDIT Adzkia Padang)?”. 
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C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar   belakang serta permasalahan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pilihan rasional orang tua menyekolahkan 

anaknya di sekolah dasar islam terpadu di Kota Padang (Studi Kasus: SDIT 

Adzkia Padang). 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis untuk menambah wawasan, dan bahan referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin meneliti mengenai plihan rasional orang 

tua menyekolahkan anaknya di sekolah dasar islam terpadu di Kota 

Padang. 

2. Secara praktis bagi penulis sendiri diharapkan penelitian ini berguna bai 

pengembangan karya tulis ilmiah. Sedangkan bagi pembaca dapat 

mengetahui mengenai pilihan rasionalitas orang tua dalam menyekolahkan 

anaknya di sekolah dasar islam terpadu di Kota Padang (Studi Kasus: 

SDIT Adzkia Padang). 

 

 

 

 

 

 

 

 


